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ABSTRACT

(A) VIOLETA CORDELLIA (115210367)

(B) THE INFLUENCE OF PRACTICE-BASED ENTREPRENEURSHIP
LEARNING ON STUDENTS' ENTREPRENEURIAL BEHAVIOR WITH
ENTREPRENEURIAL INTENTION AS A MEDIATING VARIABLE

(C) 99 PAGES, 22 TABLES, 2 FIGURES, 14 APPENDICES

(D) ENTREPRENEURSHIP MANAGEMENT

(E) ABSTRACT: This study aims to evaluate the influence of practice-based
entrepreneurship education on students' entrepreneurial behavior, with
entrepreneurial intention serving as a mediating variable. The sampling technique
used in this study is Non-Probability sampling, specifically a purposive sampling
method based on predetermined criteria. The respondents consist of 110
management students who have taken or are currently taking an entrepreneurship
concentration at Tarumanagara University. The data collected was analyzed using
the SmartPLS 4.0 application. The findings indicate that practice-based
entrepreneurship learning has a positive and significant influence on students’
entrepreneurial behavior, and entrepreneurial intention, as a mediating variable,
also positively influences students' behavior.

(F) Entrepreneurship Learning, Entrepreneurial Intention, Student Behavior
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ABSTRAK

(A) VIOLETA CORDELLIA (115210367)

(B) PENGARUH PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN BERBASIS
PRAKTIK TERHADAP PERILAKU MAHASISWA DALAM
BERWIRAUSAHA  DENGAN INTENSI KEWIRAUSAHAAN

SEBAGAI = VARIABEL MEDIASI
(C) 99 HALAMAN, 22 TABEL, 2 GAMBAR, 14 LAMPIRAN
(D) MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN
(E) ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
pendidikan kewirausahaan berbasis praktik terhadap perilaku mahasiswa dengan
intensi kewirausahaan sebagai variabel mediasi. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
Non-Probability, Yaitu metode pemilihan sampel yang berdasarkan kriteria yang
sudah ditentukan. Responden dalam penelitian ini berjumlah 110 mahasiswa/i
manajemen yang sudah pernah atau sedang mengambil konsentrasi kewirausahaan
di Universitas Tarumanagara. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
bantuan aplikasi SmartPLS versi 4.0. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pembelajaran kewirausahaan berbasis praktik memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku mahasiswa, serta intensi kewirausahaan berperan
sebagai variabel mediasi juga memberikan pengaruh positif terhadap perilaku
mahasiswa.

(F) Pembelajaran Kewirausahaan, Intensi Kewirausahaan, Perilaku Mahasiswa

(G) Referensi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A.PERMASALAHAN
1. Latar belakang Masalah

Kewirausahaan merupakan fenomena sosial, ekonomi dan budaya yang telah ada
secara luas di berbagai kalangan (A. Fayolle, 2013) Institusi pendidikan tinggi
(HEI) memiliki kontribusi terhadap pembangunan dan pertumbuhan sekonomi
pada suatu tempat melalui penyediaan program inti dengan mata pelajaran tertentu.
pada saat ini, HEI berfokus pada pengetahuan teknik dan bisnis terhadap inovasi,
pengembangan produk baru dan peningkatan model yang lebih kompetitif.
Aktivitas kewirausahaan telah muncul sejak adanya peradaban manusia di bumi ini
(Bikard dan Stern, 2011). Kegiatan Kewirausahaan merupakan kegiatan yang
sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kini di Indonesia
pembisnis bukan hanya para orang tua saja, tetapi kini bisnis di Indonesia sudah
mencakup segala usia. banyak generasi muda sekarang yang sudah membuka
bisnisnya sendiri karena bisnis dapat dilakukan oleh siapapun tanpa memandang
usia. Indonesia merupakan Negara berpenduduk tinggi, dari data yang diperoleh
pada tahun 2016 sampai tahun 2017 dari Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia
memiliki penduduk sebesar 10.177.927 juta jiwa (Asmawan, 2017). Dengan
populasi penduduk yang banyak, Indonesia harus menyeimbangi dengan
pendidikan yang seimbang, sehingga rakyat Indonesia dapat mengikuti perubahan
zaman dan teknologi yang kian berubah pesat dan memberi warna baru bagi

kehidupan manusia.

Pendidikan merupakan jembatan untuk manusia agar dapat
mengembangkan potensi diri saat melakukan proses pembelajaran. Seperti yang
kita ketahui, kualitas pendidikan di Indonesia dibandingkan dengan Kualitas
pendidikan di negara lain saat ini sangat mengkhawatirkan. karena Rendahnya

kualitas pendidikan baik Formal maupun Informal, akibatnya Indonesia
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kekurangan sumberdaya manusia yang dapat bekerja dengan profesional dalam
bidangnya (Trisna, 2019) menghadapi masalah pendidikan ini, Indonesia tidak
hanya meningkatkan kualitas pendidikan tetapi juga merevisi kualitas pendidikan
yang ada di Indonesia (Gaol, 2018). karena, diharapkan indonesia dapat menjadi
Negara maju dengan banyak rakyatnya yang terdidik, serta dengan adanya
kemajuan dalam rakyat Indonesia dapat menciptakan generasi penerus bangsa yang
tidak kalah saing dan tertinggal dengan pola pikir negara lain dan kualitas sumber
daya manusia merupakan penentu dalam pesaingan dengan sumber daya lainnya
Fakta yang dinyatakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) menujukan bahwa tingkat
pengangguran di Indonesia pada tahun 2017 mencapai 5,33% dan sebagian dari
pengganguran tersebut merupakan kaum mahasiswa yang sudah menyandang gelar
perguruan tinggi di Indonesia. Dengan total pengangguran yang keluar dari
universitas menyandang gelar Diploma I, Diploma II, Diploma III dan Sarjana
menyumbang sebanyak 409.890 pengangguran di Indonesia. Dari Data Badan
Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2016, menyatakan bahwa tingkat pengganguran di
Indonesia mencapai 9,8% dari kelulusan jenjang sarjana dan jenjang Diploma
mencapai 3.5%. Hal ini menunjukan bahwa masih banyak pengganguran dari
lulusan perguruan tinggi dan masih banyak anak muda yang tidak siap dalam
mengambil resiko ketika ingin membuat bisnis, hal ini dikarenakan masih
kurangnya motivasi dan pengetahuan dalam berwirausaha (Yussara Agusni &

Nuringsih, 2024)

Menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun
2017, menyatakan bahwa idealnya di dalam sebuah negara jumlah pengangguran
berada di 3%, sehingga untuk Indonesia membutuhkan waktu yang lama untuk
menempuh hasil yang berkualitas dan dapat memajukan Negara Indonesia. Pada
tahun 2006 dalam Program For International Student Assessment (PISA)
Melakukan penilaian terhadap kesiapan siswa berusia 15 Tahun dalam menghadapi
kehidupan dan dalam bidang ilmu pengetahuan, Indonesia mendapatkan peringkat
ke 50 dari 57 negara di dunia. Setelah mengetahui penilaian ini, hendaknya banyak

masyarakat indonesia terutama bagi para mahasiswa untuk dapat mengubah pola
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pikir dan keterampilan yang mereka miliki sebagai bekal masa depan mereka.
Banyak masyarakat di Indonesia yang memiliki pola pikir bahwa pegawai memiliki
derajat yang lebih tinggi dibandingkan dengan wirausahawan. dapat dilihat bawah
presepsi ini merupakan warisan dari kolonial belanda karena pada masa penjajahan
pegawai memiliki jumlah yang sangat terbatas dibandingkan dengan wirausahawan
(Fadiati dan Purwana, 2011). Potensi pengembangan wirausahawan di Indonesia
memiliki peluang yang luas, karena Indonesia memiliki sumber daya alam yang
melimpah serta memiliki banyak pasar potensial. Kondisi ini sangat berpotensi
untuk melahirkan banyak wirausaha-wirausaha muda yang berpotensi. Menurut
Kotler (2011), kewirausahaan berkaitan dengan proses, pembentukan sebuah bisnis
baru untuk memperoleh keuntungan.

Pendidikan di Indonesia juga melihat adanya peluang besar dalam
Kewirausahaan, dengan begitu pendidikan kewirausahaan di Indonesia harus
semakin di gencarkan di setiap Universitas perguruan tinggi, diharapkan
pendidikan kewirausahaan dapat melatih dan menyiapkan para mahasiswa agar
memiliki mental pembisnis. Selain itu, dengan adanya pendidikan kewirausahaan
di Indonesia dapat membantu mengurangi pengangguran di Indonesia di kalangan
mahasiswa (Asmawan, 2017). Lestari (2017) mengatakan bahwa pendidikan
kewirausahaan tidak hanya memberikan pendidikan secara teoritis tetapi juga
memberikan pembelajaran untuk membentuk sikap, perilaku dan pola pikir seorang
entreprenuer. Dengan begitu, pendidikan kewirausahaan tidak cukup diadakan
secara teori di bangku perkuliahan saja, tetapi harus juga memberikan kesempatan
bagi para mahasiswa Indonesia untuk dapat diaplikasikan pembelajaran teori-teori
tersebut baik saat pembelajaran maupun setelah proses pembelajaran (Kasmir,
2023) Dengan adanya penerapan pembelajaran kewirausahaan yang berbasis
praktik dalam mata kuliah, dapat memberikan banyak manfaat bagi para
mahasiswa. Asmawan (2017), mengatakan bahwa manfaat kewirausahaan berbasis
praktik yaitu agar mahasiswa dapat belajar mengenai dunia bisnis, belajar
mengambil resiko dan mendapatkan pengalaman secara langsung untuk
berinteraksi langsung dengan masyarakat. Menurut Nabi et al (2018), pembelajaran

berbasis praktik dapat menggabungkan teori dengan pengalaman secara langsung
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dapat meningkatkan minat dan perilaku kewirausahaan pada mahasiswa. karena,
dengan adanya pengalaman praktik memungkinkan mahasiswa untuk dapat
memahami rintangan nyata yang dihadapi pada saat menjalankan sebuah bisnis.
sehingga para mahasiswa memiliki mental yang lebih siap dalam mengambil resiko
dan dapat mengambil langkah yang lebih konkret dalam memulai usaha sendiri.
Manfaat dari pembelajaran berbasis praktik ini juga jelas, karena masih banyak
perguruan tinggi di indonesia belum sepenuhnya mengintegrasikan pendekatan ini
kedalam kurikulum pembelajaran mereka. Hal ini dapat menyebabkan para
mahasiswa merasa kurangnya persiapan untuk memulai karir dalam membuka
usaha setelah lulus dari perguruan tinggi. Selain itu, kendala yang dihadapi oleh
para mahasiswa dalam  melaksanakan praktik = kewirausahaan yaitu
mengembangkan kewirausahaan dengan sumber yang terbatas, modal produksi
yang terbatas, keahlian kerja yang terbatas dan jaminan produk dan kemitraan yang
minim. kendala seperti ini merupakan tantangan yang besar bagi para mahasiswa
yang ingin berfokus pada peningkatan niat dan sikap pada kewirausahaan tetapi
dengan adanya tantangan ini, juga dapat menjadi tantangan yang membangun bagi
para mahasiswa untuk mengenal dunia kerja lebih dalam. .

Menurut laporan survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS),
mengatakan bahwa Indonesia sebetulnya memiliki potensi yang tinggi terhadap
kewirausahaan di kalangan mahasiswa, karena banyaknya minat dan niat yang
tinggi terhadap kewirausahaan, yang semulanya berminat sebagai pencari kerja (job
seeker) beralih menjadi penyedia lapangan kerja (Job creator). Tentu hal ini
merupakan hal yang baik bagi Indonesia karena dengan adanya pendidikan
kewirausahaan yang berbasis praktik, membuat para mahasiswa dapat berinovatif
dalam menjalankan bisnis dan dapat menciptakan lapangan kerja sendiri serta
membantu mengurangi pengangguran yang ada di Indonesia. Kewirausahaan pada
dasarnya merupakan sesuatu bidang yang menarik untuk dipelajari secara praktik,
sebab dengan adanya pembelajaran kewirausahaan yang dijalankan langsung
dibandingkan dengan teori saja akan membangun niat berwirausaha pada
mahasiswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa banyak mahasiswa yang memiliki

minat pada pendidikan kewirausahaan dan para mahasiswa diharapkan dapat
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menjadi wirausaha sukses dengan bekal yang mereka dapati dari pembelajaran
kewirausahaan berbasis praktik di Perguruan Tinggi. Diharapkan dengan
menumbuhkan jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa dapat menjadi satu jalan
keluar untuk mengurangi tingkat pengangguran pasca sarjana. Kewirausahaan
memainkan peran yang sangat vital sebagai pendorong utama dalam menciptakan
lapangan pekerjaan dan inovasi, semakin kesini, semakin banyak wirausahawan
yang muncul dalam masyarakat bukan hanya untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi tetapi juga untuk memperkuat struktur sosial dengan menciptakan nilai-
nilai baru.

Dalam konteks intensi kewirausahaan dalam mahasiswa, bukan hanya
mencakup niat dalam memulai membangun bisnis, tetapi juga mencakup dengan
tingkat komitmen, motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam proses berwirausaha
ini. Menurut Hussin (2018), intensi kewirausahaan yang ada pada mahasiswa
sangat dipengaruhi dalam lingkungan pendidikan serta dukungan yang diterima
oleh para mahasiswa selama masa studi. Karena dengan adanya lingkungan yang
mendorong untuk keterlibatan secara aktif dalam melakukan pembelajaran berbasis
praktik dalam kewirausahaan dapat menghasilkan secara signifikan terhadap
intensitas kewirausahaan pada mahasiswa. Selain itu, Nabi et al, (2018)
mengatakan bahwa intensi kewirausahaan pada mahasiswa dapat meningkat secara
signifikan ketika mereka terlibat dalam program pendidikan yang berbasis
pengalaman seperti program belajar berbasis praktik dalam kewirausahaan. Karena
dengan para mahasiswa turun langsung dalam berwirausaha dapat membuat para
mahasiswa lebih berani dalam mengambil risiko dan memiliki tekad yang bulat
dalam merealisasikan ide-ide bisnis. Namun, meskipun sudah banyak perguruan
tinggi di Indonesia yang sudah menerapkan pendidikan kewirausahaan kedalam
kurikulum mereka, masih banyak mahasiswa yang sudah memiliki minat dalam
kewirausahaan tetapi tidak memiliki intensi yang cukup dalam mengambil langkah
awal dalam memulai bisnis. Hal seperti ini seringkali terjadi karena kurangnya
dukungan dan bimbingan yang mereka dapat dalam masa studi perguruan tinggi.
Linan (2009) mengatakan bahwa pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu

faktor pendorong yang dapat meningkatkan sikap kewirausahaan. Namun,
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efektivitas pendidikan tersebut tidak dapat dicapai hanya melalui pendekatan
teoritis semata, melainkan membutuhkan praktik nyata yang dapat mendorong
mahasiswa untuk terlibat aktif. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
oleh Lestari (2017), yang menunjukan bahwa tanpa adanya intensi kewirausahaan
yang kuat, pembelajaran berbasis praktik tidak akan efektif dalam menghasilkan
perilaku kewirausahaan pada mahasiswa.

Intensi Kewirausahaan sendiri berperan sebagai mediator yang dapat
mempengaruhi perilaku mahasiswa secara tidak langsung. Dengan adanya intensi
ini, para mahasiswa akan lebih merasa terdorong untuk mengambil tindakan nyata
dalam dunia usaha. Namun, Tantangan yang dihadapi oleh banyak perguruan tinggi
di Indonesia yaitu fokus lebih besar pada aspek teoritis dibandingkan aspek praktis.
Hal ini menyebabkan mahasiswa kurang memiliki kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan kewirausahaan secara nyata. Dengan adanya
pembelajaran berbasis praktik memungkinkan para mahasiswa untuk melakukan
uji coba model bisnis dan mengelola ketidakpastian dengan lebih efektif. Gray
(2018) juga menekankan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis praktik dapat
memperkuat sikap proaktif mahasiswa dalam menghadapi tantangan
kewirausahaan. Dengan begitu, wawasan yang diperoleh mahasiswa dalam
pembelajaran kewirausahaan berbasis praktik dapat memberikan pengalaman
langsung dalam penerapan konsep bisnis, memanfaatkan peluang dan menciptakan
inovasi sebagai bekal untuk menjalankan usaha (Wijaya & Nuringsih, 2024).

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa penelitian
yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi perilaku mahasiswa dalam
berbisnis memiliki pengaruh positif. Penelitian terdahulu lebih cenderung
membahas pembelajaran kewirausahaan dan intensi kewirausahaan, tidak secara
khusus membahas tentang perilaku mahasiswa dalam berwirausaha dan penelitian
terdahulu juga tidak meneliti intensi kewirausahaan sebagai variabel mediasi.
Selain itu, pada penelitian terdahulu terdapat keterbatasan sampel seperti penelitian
yang dilakukan oleh (Metty & Slamet, 2023) yang hanya meneliti pengaruh
pembelajaran kewirausahaan terhadap intensi mahasiswa. Sehingga hal ini

menunjukkan adanya celah dalam penelitian terdahulu khususnya dari segi sampel
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serta variabel penelitian yang digunakan. Oleh karena itu, pentingnya untuk
mengkaji lebih lanjut tentang pembelajaran berbasis praktik dapat mempengaruhi
intensitas dan perilaku pada mahasiswa. Dalam konteks ini, Entreprenuer Week
19th yang diselenggarakan oleh Universitas Tarumanagara pada tahun 2022
menjadi objelk penelitian yang relevan. Acara tersebut merupakan salah satu
program pembelajaran berbasis praktik yang relevan dimana, mahasiswa
berkesempatan untuk mengembangkan ide bisnis, memasarkan produk secara
langsung, dan mengalami tantangan nyata dalam berwirausaha.  Dengan
mempertimbangkan hal itu, Maka akan dilakukan penelitian yang berjudul "
PENGARUH PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN BERBASIS
PRAKTIK TERHADAP PERILAKU MAHASISWA  DALAM
BERWIRAUSAHA DENGAN INTENSI KEWIRAUSAHAAN SEBAGAI
VARIABEL MEDIASI "

2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
masalah baru yang harus diidentifikasikan sebagai berikut:

1) Rendahnya Intensi mahasiswa melanjutkan ide bisnisnya menjadi aktivitas
bisnis, hal ini seringkali disebabkan karena kurangnya dukungan pada masa
studi di perguruan tinggi.

2) Perguruan tinggi di Indonesia lebih menekankan pada aspek teoritis,
sehingga para mahasiswa kurang memiliki kesempatan dalam terlibat
langsung dalam praktik kegiatan kewirausahaan.

3) Meskipun telah meraih gelar akademik, banyak lulusan perguruan tinggi
yang masih menghadapi tantangan dalam mendapatkan pekerjaan. Salah
satu faktor yang memiliki peran adalah karena minimnya kesiapan dalam

memulai usaha secara mandiri.

3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, batasan masalah yang akan dibahas sebagai berikut:
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a.

Penelitian ini berfokus fokus pada mahasiswa yang sudah mengambil
konsentrasi kewirausahaan di Universitas Tarumanagara.

Penelitian ini membatasi pada pembelajaran berbasis praktik, tidak
mencakup pembelajaran kewirausahaan berbasis teori.

Penelitian ini membahas intensi kewirausahaan, terutama keterlibatan
mahasiswa dalam kewirausahaan dan komitmen mereka dalam

menjalankan usaha.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan, maka akan dirumuskan sebagai

berikut:

a.

Apakah pendidikan kewirausahaan berbasis praktik memiliki pengaruh
terhadap intensi kewirausahaan?

Apakah intensi kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap perilaku
kewirausahaan mahasiswa?

Apakah pendidikan kewirausahaan berbasis praktik memiliki pengaruh
terhadap perilaku kewirausahaan mahasiswa?

Apakah pendidikan kewirausahaan berbasis praktik memiliki pengaruh
terhadap perilaku kewirausahaan mahasiswa melalui mediasi intensi

kewirausahaan?

B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dijabarkan di atas, Maka tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut :

a.

Mengetahui pengaruh pendidikan berbasis praktik terhadap intensi
kewirausahaan mahasiswa.
Menganalisis pengaruh intensi kewirausahaan terhadap perilaku
kewirausahaan mahasiswa.
Mengevaluasi pengaruh pendidikan kewirausahaan berbasis praktik

terhadap perilaku kewirausahaan mahasiswa.
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d. Menguji peran intensi kewirausahaan sebagai variabel mediasi dalam
hubungan antara pembelajaran berbasis praktik dan perilaku kewirausahaan

mahasiswa.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu

manfaat teoritis dan juga manfaat praktis sebagai berikut:

Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini, dikaitkan dengan Theory of Planned
Behavior (TPB) yaitu memperkuat pemahaman tentang bagaimana pendidikan
kewirausahaan berbasis praktik dapat mempengaruhi intesi kewirausahaan melalui
perubahan sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku. Selain itu, Dalam
penelitian ini juga mengembangkan teori terkait dampak intensi kewirausahaan
terhadap perilaku mahasiswa, serta menjelaskan peran pembelajaran berbasis
praktik dalam membentuk perilaku mahasiswa.

Dalam penelitian ini juga memberikan kontribusi pada pengembangan teori
dengan menguji peran mediasi intensi kewirausahaan dalam hubungan antara
pembelajaran berbasis praktik dan perilaku kewirausahaan. Dengan demikian,
penelitian ini dapat memperkuat literatur tentang mekanisme mediasi, di mana
pembelajaran berbasis praktik tidak hanya mempengaruhi perilaku mahasiswa
secara langsung tetapi juga melalui pembentukan intensi kewirausahaan sebagai

jembatan yang memiliki pengaruh signifikan.

Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kualitas
pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi dengan memberikan wawasan
tentang pentingnya pembelajaran berbasis praktik, diharapkan dengan adanya
pendidikan ini dapat membantu mahasiswa agar lebih siap dalam memulai dan
mengelola bisnis mereka sendiri. Selain itu, dalam penelitian ini juga dapat

mendorong pengembangan program kewirausahaan yang lebih interaktif dan
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aplikatif, sehingga mahasiswa tidak hanya memperoleh secara teoritis tetapi juga

keterampilan praktis yang relevan dengan dunia bisnis.

Selain itu, Dalam penelitian ini juga memberikan wawasan mengenai peran
mediasi intensi kewirausahaan dalam hubungan antara pembelajaran berbasis
praktik dan perilaku kewirausahaan. Dengan memahami peran penting dari intensi
kewirausahaan. Intitusi pendidikan tinggi dapat merancang kurikulum yang lebih
efektif. Kurikulum yang menekankan pada pengalaman praktik tidak hanya untuk
membentuk pengetahuan dan sikap positif, tetapi juga untuk mendorong intensi
kewirausahaan yang pada akhirnya menghasilkan perilaku kewirausahaan di

kalangan mahasiswa.
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